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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Minat siswa pada dimensi personal yang bersekolah di desa lebih tinggi 

dibandingkan minat siswa yang bersekolah di kota 

2. Minat siswa pada dimensi situasional yang bersekolah di desa tidak berbeda 

dibandingkan minat siswa yang bersekolah di kota 

3. Minat siswa pada dimensi psikologis yang bersekolah di desa lebih tinggi 

dibandingkan minat siswa yang bersekolah di kota 

 Pada kelompok siswa yang berasal dari desa secara keseluruhan siswa 

yang berminat pada pembelajaran pendidikan jasmani adalah sebesar 76% 

sedangkan pada kelompok siswa yang berasal dari kota siswa yang berminat pada 

pembelajaran pendidikan jasmani berdasarkan hasil angket adalah sebesar 71%. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh maka dapat disarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pengajar 
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Peranan minat sangat penting sebagai titik awal untuk mencapai prestasi. 

Minat yang positif akan mempengaruhi sikapnya terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani. Proses pembelajaran yang merangsang siswa untuk 

berinteraksi aktif dengan sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani akan mempermudah pencapaian tujuan belajar. Pengajar menjadi 

motivator untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah memberikan dukungan terhadap pengembangan kurikulum 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani dalam rangka mendorong 

pencapaian hasil belajar yang maksimal serta memberikan pengalaman 

belajar bagi siswa yang menunjukkan kompetensinya. Dukungan dapat 

diberikan dengan penyediaan sarana dan prasarana, alat olahraga seperti 

bola, atau net. 

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penelitian dengan 

variabel yang lebih banyak terutama pada aspek motivasi berprestasi 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih representative. 


